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Assalamu’alaikumWr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa,
atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat
kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan
berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan. Pada
kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan
Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka
Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional
kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati
Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di
samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada
sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan
Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang
tak terkira kepada Rektor Universitas Negeri Medan, Dr. Syamsul Gultom,
SKM., M Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan,
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si beserta Ketua Jurusan Biologi Dr. Hasruddin,
M.Pd dan jajaran fungsionaris, atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang
disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada
pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan
ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada
seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras
secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia,
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat
hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan,
maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa
Indonesia, terutama dalam memajukan bidang Biologi dan pendidikan
Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan
melalui merdeka belajar. Selamat berseminar!

Medan, 7 November 2020
Ketua Panitia

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si.
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Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka
mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke — 6
Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan
berpartisipasi pada kegiatan ini.

Padaeranew normalini,amanatuntuk mengemban tugas pelayananyang
tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi
dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus
berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED
mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon
FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah
ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagaikegiatanilmiah baikmelalui
berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait
covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas
Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukanserangkaian
langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil
penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan
yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar
Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke — 6.
Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi
informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku
kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi
tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya,
semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat,
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civitasakademika, lembagapemerintah, duniausahadanindustri. Tidaklupa,
ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh
Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajarannya Ke — 6 Tahun 2020.

Dekan FMIPA UNIMED

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si.
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08.00-08.14 | PenyambutanPesertaDenganTarian Video Tari Persembahan
Persembahan dipandu oleh MC
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M.Si (MC)
08.26-08.32 | Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta | MC
diharapkan untukberdiri)
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08.39-08.45 | Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S
Pulungan
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Speaker
12.21-13.30 | Ishoma
13.31-13.50 | Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel
13.51-14.10 | Pelantikan Ikatan Alumni Biologi = Pembacaan SK Dekan
Tentang Susunan
Pengurus Ikatan
Alumni Biologi Periode
2020-2025 oleh Ketua
Jurusan
= Pelantikan Pengurus
Ikatan Alumni Biologi
Periode 2020-2025
oleh Dekan FMIPA
(seluruh pengurus
dipersilahkan untuk
berdiri)
14.11-14.15 | Pengumuman Prsesenter terbaik MC
14.16-14.30 | Penutupan Dekan FMIPA
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Abstrak

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
melakukan proses mengenal dan menghilangkan kesenjangan antara ekspektasi dan realita yang
idealnya dari suatu fenomena. Peserta didik yang memiliki keterampilan pemecahan masalah akan
lebih mudah memahami konsep dan pemecahan masalah pembelajaran biologi dengan baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil keterampilan pemecahan masalah
peserta didik SMA Negeri kelas XI se- Kecamatan Biringkanaya khususnya pada mata pelajaran
biologi materi sistem eksresi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
metode survey dengan menggunakan teknik pengambilan sampel simple random sampling.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri di Kecamatan Biringkanaya.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel Acak dari seluruh kelas XI MIA di SMA
Negeri 7 Makassar, SMA Negeri 18 Makassar dan SMA Negeri 22 Makassar dan diperoleh tiga
kelas sebagai sampel penelitian. Data keterampilan pemecahan masalah dikumpulkan melalui
pemberian tes essay pemecahan masalah. Hasil tes essay dianalisis dengan menggunakan rubrik
penilaian pemecahan masalah yang dikembangkan oleh (Hart. D, 1999). Berdasarkan hasil tes,
keterampilan pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori sangat kurang. Hasil
pemecahan masalah peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik yang melaksanakan
memahami masalah 28,81 %, merencanakan penyelesaian 74.04%, menyelesaikan masalah 49,285
%, memeriksa kembali proses dan hasil 37,14 % dan 73,09 %. Berdasarkan hasil survei dapat
disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik SMA Negeri kelas Xl se-
Kecamatan Biringkanaya pada materi sistem eksresi masih sangat kurang, sehingga perlu untuk
ditingkatkan.

Kata Kunci: Pembelajaran Biologi, Keterampilan Pemecahan Masalah, Sistem Eksresi

memecahkan masalah. Pemecahan masalah

1 Pendahuluan merupakan keikutsertaan siswa dalam suatu tugas

Keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh yang metode pemecahannya diketahui sendiri
peserta didik dalam  mempersiapkan  diri oleh siswa itu sendiri berdasarkan dari teori yang
menghadapi pendidikan di abad- 21 vyaitu telah dipelajari sebelumnya.
keterampilan metakognisi (Zubaidah, 2017). Salah Pentingnya suatu Keterampilan pemecahan
satu Keterampilan pada abad 21 yang cukup ini ialah siswa diharapkan mampu menghadapi
menjadi perhatian lebih ialah Keterampilan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
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dengan mengaitkannya dengan konsep
keilmuannya, sehingga Keterampilannya dapat
dilakukan secara ilmiah. Sebelum melangkah ke
hal yang lain, hal yang perlu mendapat perhatian
utama dari apa yang dihadapi oleh pendidikan kita
yang semakin maju ini adalah profesionalisme dan
kreatifitasan seorang guru dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini disebabkan, guru merupakan
komponen yang paling penting dalam proses
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang perlu
mendapat perhatian yang cukup oleh para siswa
adalah pelajaran biologi. Biologi merupakan salah
satu mata pelajaran yang menduduki peranan
penting dalam dunia pendidikan. Biologi mulai
dibelajarkan dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga
perguruan tinggi. Salah satu karakteristik biologi
adalah mempunyai obyek kajian yang bersifat
konseptual. Sifat konseptual inilah yang membuat
siswa memiliki konsep mengenai biologi itu tidak
sesuai sehingga menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep
biologi. Menurut Afcariono (2008) materi yang
ada dalam Biologi merupakan materi yang tidak
mudah dipahami oleh siswa, karena konsep sulit
dipahami secara perorangan oleh siswa, sehingga
pembelajaran yang lebih aktif dan adanya
kerjasama antar siswa dengan yang lainnya dalam
proses belajar mengajar itu sangat diperlukan.

Konsep pada pelajaran biologi ini dapat
menjawab masalah sehari-hari yang kita temui
yang berkaitan dengan makhluk hidup. Hal ini
sesuai dengan pendapat Afcariono (2008) bahwa
belajar biologi bukan hanya berhadapan dengan
teori dan konsep saja, melainkan harus melakukan
sesuatu, mengetahui, dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran biologi.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMA 7
Makassar, SMA 18 Makassar dan SMA 22
Makassar dapat diperoleh gambaran bahwa dalam
proses pembelajaran biologi siswa masih terpaku
pada penjelasan guru tanpa berusaha membuat
persiapan sebelum pembelajaran. Siswa juga
masih kurang aktif dalam proses pembelajaran

dan masih kurang  termotivasi dalam
pembelajaran yang berlangsung.
Berdasarkan pemaparan  yang  telah

dijelaskan sebelumnya maka dapat dikatakan
bahwa  Keterampilan pemecahan  masalah
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merupakan salah satu faktor yang dianggap
penting dalam mendukung peningkatan hasil
belajar siswa. Maka merujuk pada pernyataan
tersebut peneliti melaksanakan sebuah penelitian
yang dapat memberikan gambaran umum
mengenai keterampilan metakognitif siswa dan
melaksanakan penelitian dengan judul “Profil
Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa SMA
Pada Pembelajaran Biologi Kelas XI MIA Materi
Sistem Eksresi Se-Kecamatan Biringkanaya Kota
Makassar”.

2 Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan metode survey.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2020 di SMAN 7 Makassar, SMAN 18 Makassar
dan SMAN 22 Makassar. Populasi penelitian yang
dimaksud disini adalah seluruh siswa kelas XI MIA
di Kecamatan Biringkanaya. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMA
Negeri yang dipilih dengan teknik Random
Sampling dengan menggunakan rumus slovin dan
penentuan sampel dilakukan secara acak. Teknik
pengambilan data Keterampilan pemecahan
masalah dilakukan melalui tes, angket, wawancara
dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah
tes essay. Hasil tes Keterampilan pemecahan
masalah dianalisis dengan menggunakan rubrik
yang dikembangkan oleh Hart D (1999), rubrik ini
terdiri atas 4 skala (0-4). Pengkategorian
Keterampilan pemecahan masalah dibagi menjadi
5 kategori yang mengacu pada Arikunto (2010)
yakni sangat kurang (0-39,99), kurang (40-54,99),
cukup (55-64,99), baik (65-79,99) dan sangat baik
(80-100).

3 Hasil dan Pembahasan

Data Keterampilan pemecahan masalah siswa
diperoleh dari tes essay. Soal pada tes essay
Keterampilan pemecahan masalah sebanyak 5
soal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan data
statistik  deskriptif Keterampilan pemecahan
masalah mata pelajaran biologi materi system
eksresi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri
di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis statistik deskriptif Keterampilan
pemecahan masalah siswa Sekolah Menengah Atas
kelas XI.

Statistic Deskriptif Keterampilan

Pemecahan Masalah

Nilai Minimum 30.00
Nilai Maksimum 80.00
Mean 54.29
Standar Deviasi 15.53

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa rata rata
nilai Keterampilan pemecahan masalah siswa
sebesar 54,29. Nilai minimum untuk Keterampilan
pemecahan masalah yaitu sebesar 30,00 dengan
nilai maksimum 80,00 sedangkan untuk data ini

diperoleh dari 105 sampel.
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Gambar 1 Rata-rata tiap Keterampilan pemecahan
masalah siswa setiap Sekolah Menengah Atas kelas XI
materi Sistem Eksresi se-Kecamatan Biringkanaya Kota

Soal pada tes essay Keterampilan pemecahan
masalah sebanyak 5 soal. Presentasi kategori
Keterampilan pemecahan masalah siswa SMA
Negeri di Kecamatan Biringkanaya berdasarkan
nilai Keterampilan pemecahan masalah vyang
didapatkan dari perhitungan berdasarkan rubrik
Keterampilan pemecahan masalah dapat dilihat
pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik Sekolah Menegah Atas kelas Xl

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah

Katego Merencanakan Memeriksa Kembali
. Memahami Masalah Menyelesaikan Masalah
r Penyelesaian Proses Dan Hasil
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(2) (%) (2) (%) (2) (%) (2) (%)
Sangat
0.00%
baik 2 1,90 % 4 3,80 % 44 41,90% 0
Baik 0 0.00% 93 88,57% 0 0.00% 27 25,71%
Cukup 32 30,47% 0 0.00% 0 0.00% 23 21,90%
Kurang 71 67,61% 8 7,61% 17 16,19% 27 25,71%
Sangat
0 0.00% 0 0.00%
kurang 44 41,90% 28 26,66%
Jumlah 105 100.00% 105 100.00% 105 100.00% 105 100.00%
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Data pada tabel 2 tersebut menggambarkan
bahwa presentase keterampilan pemecahan
masalah peserta didik SMA Negeri di Kecamatan
Biringkanaya sebagian besar berada pada kategori
sangat kurang untuk masing-masing indikator
pemecahan masalah. Masing-masing kategori
memiliki presentase  yang  berbeda-beda,
berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada
indikator memahami masalah presentase tertinggi
berada pada kategori kurang. Indikator
merencanakan penyelesaian presentasi yang
tertinggi pada kategori baik, untuk indikator
menyelesaikan masalah memiliki  presentasi
tertinggi pada kategori sangat baik dan sangat
rendah. Dan vyang terakhir pada indikator
memeriksa kembali proses dan hasil presentasi
tertinggi pada kategori sangat kurang, hal ini
dikarenakan dalam menyelesaikan masalah siswa
memiliki  kemampuan yang berbeda untuk
menyelesaikan masing-masing tahap, ada yang
mampu mengikuti seluruh tahap seperti isi dari
indikator pemecahan masalah, adapula yanng
tidak mampu. Pengkategorian kepribadian peserta
didik dalam memecahkan masalah  menurut
Hidayat & Sariningsih (2018) untuk kategori
Climbers mampu melaksanakan tahap
pemecahan masalah dengan baik karena mampu
melaksanakan semua indikator dalam pemecahan
masalah. Kategori Quitters hanya mampu
melaksanakan tahap memahami masalah, sebab
pada tahap merencanakan pemecahan hanya
mampu menuliskan rumusan masalah, tahap
melaksanakan rencana hanya  mampu
mensubstitusikan data secara benar ke dalam

rumus yang sudah ditentukan, dan tahap
memeriksa kembali hanya mampu menyimpulkan
hasil penyelesaian. Kategori Campers hanya

mampu melaksanakan tahap memahami masalah,
merencanakan pemecahan, dan melaksanakan
rencana. Karena pada tahap memeriksa kembali
hanya mampu memeriksa kembali hasil dan
menyimpulkan hasil penyelesaian sehingga kurang
mampu memeriksa kembali dengan baik.
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Tabel 3 Presentase Setiap Kategori Keterampilan
Pemecahan Masalah Peserta didik Sekolah Menegah
Atas kelas XI

Kategori Jumlah (£) Persentase (%)
Sangat tinggi 2 1,90

Tinggi 27 25,71

Sedang 25 23,80

Rendah 23 21,90

Sangat Rendah 28 26,66

Jumlah 105 100

Berdasarkan data presentasi peserta didik
dikategorikan sangat rendah dengan presentasi
26,66% dengan jumlah perolehan siswa 28. Untuk
kategori tinggi 25,71% dengan jumlah 27 siswa,
sedangkan untuk presentasi sedang hanya 25
siswa dengan presentasi 23,80%. Kemudian
kategori rendah dengan presentasi 21,90%
sebanyak 23 siswa, dan yang terakhir ialah sangat
tinggi dengan presentasi 1,90% hanya 2 siswa
yang dapat dikategorikan kedalamnya.

Kecerdasan atau adversity quotient seorang
siswa ini dapat dituangkan kedalam tes
Keterampilan pemecahan masalah. Menurut
Hidayat & Sariningsih (2018) Siswa yang memiliki
adversity quotient tinggi tentu lebih mampu
mengatasi kesulitan vyang sedang dihadapi.
Namun, bagi siswa dengan tingkat adversity
quotient lebih rendah cenderung menganggap
kesulitan sebagai akhir dari perjuangan dan
menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi
rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini salah satu
faktor yang  mempengaruhi  Keterampilan
pemecahan masalah ini sangat kurang adalah
Adversity quotient yang dimiliki oleh siswa kurang.

Hasil keseluruhan yang diperoleh
dikategorikan sangat kurang. Hal ini dikarenakan
salah satu faktor yang ditemukan dalam penelitian
ini ialah model pembelajaran yang di gunakan
belum mengarahkan siswa dalam proses
pemecahan masalah, pada RPP yang digunakan
oleh guru ialah tidak menggunakan model
pembelajaran yang mengarahkan siswa terhadap
proses memecahkan masalah.
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Meskipun dalam RPP yang digunakan telah
menggunakan model pembelajaran yang berbasis
masalah namun guru kerap kali tidak aplikatif
dalam pelaksanaannya, sehingga pemahaman
siswa terutama untuk metakognitifnya kurang,
karena Keterampilan metakognitif inilah yang
menjadi  dasar siswa  melakukan  proses
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sternberg (1986) menjelaskan tiga
proses metakognitif fundamental yang mendasari
fungsi kognitif manusia, terutama pemecahan
masalah dan kreativitas: (a) perencanaan, (b)
pemantauan, dan (c) evaluasi operasi kognitif.
Tampak jelas bahwa ketiga proses metakognitif ini
dapat dikaitkan dengan proses berpikir kreatif.
Peserta didik dapat memperoleh keterampilan

untuk  menyadari  masalah, mengklarifikasi
masalah, dan  menggunakan keterampilan
orientasi atau metakognitif tertentu ketika

mencoba untuk memecahkan masalah. Mereka
dapat diajar untuk memantau aktivitas kognitif
mereka sendiri, untuk mengenali ide atau solusi
baru ketika muncul di benak mereka, dan untuk
menguji validitas solusi potensial atau konsepsi
baru mereka.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
indikator pemecahan masalah yang lebih unggul
dibanding Indikator Pemecahan Masalah (IPM)
lainnya adalah IPM-2 (merencanakan
penyelesaian) dan IPM-4 (memeriksa kembali
proses dan hasil). IPM-1 dan IPM-3 masih
tergolong rendah, hal tersebut terjadi karena
meski peserta didik telah mampu merencanakan
ide penyelesaian yang tepat, namun belum dapat
menuangkan ide tersebut kedalam proses
penyelesaian masalah yang benar dan belum bisa
menentukan dukungan yang relevan dengan ide
tersebut. IPM-3 memiliki persentase yang rendah
disebabkan karena rata-rata peserta didik masih
malas dalam membaca dan mencari referensi
yang tepat sebagai dukungan. Akibatnya,
diperlukan penekanan yang lebih pada setiap
indikator agar masing-masing indikator memiliki
perolehan persentase yang maksimal.

Hasil analisis lainnya mengenai rendahnya
keterampilan pemecahan masalah ini ialah pada
latihan soal yang diberikan oleh guru tidak
mengarah ke proses pemecahan masalah ataupun
tidak merangsang siswa untuk menjawab soal
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tersebut dengan analisis yang lebih mendalam.
Soal yang digunakan selama proses pembelajaran
hanya berada pada kategori C1-C3, sehingga siswa
tidak terlatih untuk menjawab soal tingkat tinggi
(C4-C6) sedangkan untuk soal keterampilan
pemecahan masalah ini berada pada kategori C4-
C6. Adapun kendala dalam proses pembelajaran
pada materi sistem eksresi ini ialah karena pada
saat masuk materi sistem eksresi ini, terjadi
pandemi Covid-19 sehingga guru yang biasa
melakukan pembelajaran offline harus memulai
lagi dengan pembelajaran online dan guru harus
memulai beradaptasi dengan pembelajaran online
ini. Hal ini sependapat dengan Handayani (2020)
menyatakan bahwa pengajaran online yang
darurat dioperasikan untuk sementara waktu
tanpa desain kelas yang direncanakan tidak
seperti pembelajaran online yang ada, baik
peserta didik maupun guru mengalami kesulitan
beradaptasi dengan pembelajaran online.

Faktor lain dari rendahnya Keterampilan
pemecahan masalah siswa ialah berasal dari
dirinya sendiri. Dimana lingkungannya tidak

pernah dilatih untuk berfikir mengarah ke
pemecahan suatu masalah dalam berbagai aspek.
Dukungan dan pelatihan berfikir untuk siswa ini
sendiri sangat penting untuk menghantarkan
siswa menjadi siswa yang berpikir tingkat tinggi,
berfikir kritis dan kreatif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Sternberg (1986) efek utama untuk
dukungan sosial dan keterampilan pemecahan
masalah sosial ditemukan pada masalah perilaku
yang dinilai guru, menunjukkan bahwa tingkat
dukungan sosial vyang lebih tinggi dan
keterampilan pemecahan masalah sosial yang
lebih baik.

Faktor dari dalam diri peserta didik lainnya
ialah konsentrasi, siswa selama pembelajaran
materi ini tidak memiliki konsentrasi tinggi
sehingga apa yang diajarkan berlalu begitu saja
dikarenakan tadi awal pembelajaran ini telah
masuk masa pandemi. Menurut penelitian yang
dilakukan Pimta et al (2009) faktor vyang
mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah
peserta didik antara lain konsentrasi. Selain itu
menurut Suratch (2004) ditemukan bahwa faktor
kasual di luar kognitif yang berpengaruh terhadap
proses pembelajaran menyebutkan bahwa
konsentrasi berpengaruh langsung terhadap
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prestasi belajar peserta didik, pemecahan masalah
dengan melewatkan konsentrasi di kelas.

Solusi untuk mengatasi rendahnya
Keterampilan pemecahan masalah pada siswa
untuk materi sistem eksresi ini ialah dengan
menerapkan model pembelajaran yang berbasis
masalah sehingga setiap sintaks dari model ini
dapat menunjang untuk mengasah cara berpikir
siswa untuk menghadapi masalah ataupun
fenomena yang ada bukan hanya pada materi
sistem eksresi melainkan materi lainnya pun bisa.
Selain itu Keterampilan pemecahan masalah juga
dapat di tingkatkan dengan cara guru mengajar
dan memberi arahan kepada siswa sehingga siswa
dapat mengasah pula Keterampilan nalar dan
berfikir tingkat tinggi karena pemecahan masalah
erat kaitannya dengan berfikir tingkat tinggi.
Walaupun didalam model-model yang lain yang
digunakan sudah bagus namun lebih tepatnya lagi
apabila menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL) karena sintaksnnya lenih
terstruktur mengarah ke pemecahan maslah. Hal
ini sependapat dengan Paidi (2010); Yuan dkk
(2008) bahwa PBL cenderung memberikan
Keterampilan pemecahan masalah danberpikir
kritis pada siswa serta melatih siswa menjadi
pebelajar yang mandiri dan memiliki kesadaran
metakognitif yang baik serta sintaks (PBL) tersebut
dapat menunjang Keterampilan pemecahan
masalah.

Solusi lainnya ialah dengan menerapkan
strategi PBLRQA yang mampu meningkatkan
proses metakognitif siswa sekaligus untuk
mengatasi Keterampilan pemecahan masalah
siswa, pengintegrasian antara dua strategi yang
dapat melengkapi kekurangan satu sama lain
dimana RQA (Reading Questioning and Answering)
mampu “memaksa” mahasiswa membaca materi
sebelum masuk kelas sehingga mereka memiliki
pengetahuan awal yang akan diperlukan untuk
memecahkan masalah dalam PBL sehingga bukan
hanya fokus pada penguasaan kognitif peserta
didik tetapi juga memberdayakan keterampilan
metakognitif yang akan menjadikan peserta didik
menjadi pebelajar yang mandiri (Bahri & Idris,
2017).
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4 Kesimpulan

Bedasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMA
Negeri di Kecamatan Biringkanaya kota Makassar
pada materi sistem eksresi maka dapat ditarik
kesimpulan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik kelas XI SMA Negeri di kecamatan
Biringkanaya kota Makassar pada materi sistem

eksresi berada pada kategori sangat kurang.
Faktor yang mempengaruhi rendahnya
keterampilanpemecahan masalah terdiri atas

internal dan eksternal, seperti penggunaan model
pembelajaran yang belum tepat, pengaplikasian
model pembelajaran yang kurang aplikatif,
kurangnya pelatihan yang mengarahkan peserta
didik berfikir tingkat tinggi dan kreatif untuk
memecahkan suatu masalah,kurangnya
penguasaan keterampilan pedagogik guru, serta
kendala pada saat guru mengajar pada materi
sistem eksresi ini telah masuk masa pandemi
sehingga tidak ada desain kelas yang direncanakan
sebelumnya sehingga peserta didik dan guru
kesulitan beradaptasi dengan pembelajaran.
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